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DALIL- DALIL
1. Komunikasi antar gender, yakni antara perempuan dan laki-
laki, banyak dipengaruhi oleh kondisi psikologis komunikan.
2. Kondisi psikologis komunikan terbentuk berdasarkan 
persepsi, perlakuan, dan sosialisasi yang berbeda, mulai 
dari lingkungan keluarga, diperkuat oleh lingkungan sekolah, 
juga pondok pesantren, masyarakat, dan bangsa yang 
terinternalisasi dalam konsep diri, rasa kompeten, harga 
diri, kepemilikan power, corak relasi, dan pola komunikasi 
antara perempuan dan laki-laki dalam kehidupan pada 
umumnya. 
3. Konsep diri, rasa kompeten, harga diri, kepemilikan power, 
corak relasi, dan pola komunikasi yang berbeda antara 
perempuan dan laki-laki yang terinternalisasi itu, rentan 
menimbulkan pola komunikasi hirarkhis dan bias gender di 
masyarakat.
4. Corak relasi dan komunikasi yang hirarkhis dan bias gender 
antara laki-laki dengan perempuan tersebut, mengakibatkan 
banyak perempuan mengalami bentuk ketidak-adilan, 
seperti: marginalisasi, sub-ordinasi, stereotype, kekerasan, 
beban kerja ganda, maupun dominasi. 
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5. Komunikasi yang simetris mampu menumbuhkan saling 
pengertian dan mengatasi kesenjangan gender dalam 
komunikasi. 
6. Komunikasi kesetaraan dapat diciptakan dengan mengubah 
pandangan terhadap perempuan dengan pendekatan 
kesadaran kritis dan mengungkap distorsi berkaitan dengan 
pengalaman perempuan.
7. Relasi sosial yang harmonis membebaskan orang dari 
distorsi pola hubungan dan kontrol satu kelompok terhadap 
kelompok lain. 
8. Nilai-nilai Agama pada dasarnya mempunyai misi untuk 
menebarkan nilai kebaikan dan keadilan bagi seluruh 
manusia.
9. Pemilihan sumber ajaran dan ajarannya itu sendiri dapat 
menjadi sumber bias gender, juga dapat menegakkan 
keadilan dalam komunikasi antar gender.
10. Pondok pesantren perlu dan penting memilih sumber ajaran 
Islam yang berperspektif gender untuk menciptakan 
komunikasi kesetaraan, menegakkan keadilan, membebaskan 
dari berbagai dominasi, dan menghapus penindasan terhadap 
kaum perempuan. 
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KATA PENGANTAR
Komunikasi antar gender, yakni antara perempuan dan laki-laki, masih banyak terdapat bias di masyarakat, tidak terkecuali di lingkungan pondok pesantren disebabkan 
karena adanya persepsi budaya, sikap, dan perlakuan yang berbeda 
dari masyarakat, sekolah, dan lingkungan pondok pesantren. 
Komunikasi antar gender yang bias juga disebabkan oleh 
pemilihan sumber ajaran dari agen masyarakat atau institusi peme-
lihara ortodoksi yang dijadikan ideologi masyarakat masih banyak 
mengandung bias dan misognis dari kitab-kitab Islam klasik. 
Komunikasi antar gender yang bias dapat membatasi kesem-
patan, akses, partisispasi, dan kontrol perempuan terhadap ber-
bagai sumber daya, serta membatasi perempuan menerima man-
faat yang sama dengan laki-laki dari berbagai fasilitas yang ada.
Relasi perempuan dan laki-laki telah diatur dalam Islam yang 
didasarkan pada prinsip-prinsip keadilan, persamaan, keber-
samaan, kemandirian, dan persaudaraan. Oleh karena itu, Islam 
mengajarkan etika komunikasi antar gender dengan cara-cara 
komu nikasi qaulan tsaqilan, qaulan syadidan, qaulan balighan, 
qaulan layyinan, qaulan ma’rufan, dan qaulan maysuran. 
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Riset tentang komunikasi antar gender dengan perspektif kritis 
masih perlu dilakukan lebih banyak lagi, sebab hasil-hasil riset 
terkait dengan isu gender dan komunikasi dalam konteks budaya 
Indonesia masih sangat sedikit, sehingga sulit menemukan model 
atau rujukan terkait. 
Oleh karena itu sebaiknya masyarakat, tokoh, dan Kyai di 
pondok pesantren mulai membuka diri pada wacana-wacana 
kontem porer seperti gender, agar praktek dan komunikasi bias 
gender serta misogini dapat dihilangkan. Kyai sebagai agen 
perubahan (agent of change) di masyarakat, hendaknya memelopori 
gerakan menulis berbagai kitab dengan perspektif baru yang lebih 
berperspektif kesetaraan untuk dijadikan bahan rujukan santeri, 
sehingga tidak statis merujuk kepada kitab-kitab Islam klasik yang 
sudah sangat ketinggalan dibandingkan perkembangan masyarakat 
yang ada di luar pondok pesantren. 
Demikian yang melatar-belakangi minat kami menulis buku 
ini. Tujuan kami tiada lain ingin sharing kepada pembaca atas 
temuan hasil riset bahwa masih banyak terjadi praktik komunikasi 
antar gender yang bias, khususnya yang kami temukan di 
lingkungan pondok pesantren yang masih menggunakan sumber 
ajaran kitab Islam klasik (salaf). Di samping itu, kami yang bergelut 
di dunia akademik, dengan bidang keahlian kami masing-masing, 
yakni bidang Psikologi dan Komunikasi, juga ingin sharing kepada 
pembaca tentang integrasi dua ilmu tersebut, sehingga buku ini 
kami beri nama “Psikologi Komunikasi Antar Gender”. Dengan 
sharing diharapkan memperoleh masukan, kritik, dan saran untuk 
memperluas dan memperdalam keilmuan ini. Segala kesalahan 
adalah milik kami, dan hanya Allah Yang Maha Haq, Pemilik segala 
kebenaran absolut.
Kami tidak berpretensi memosisikan diri sebagai ahli, 
namun kiranya karya ini bermanfaat bagi para mahasiswa yang 
ingin mendalami Ilmu Komunikasi, Ilmu Psikologi Komunikasi, 
Teori Kritis, Teori Gender, dan Feminis dalam perspektif Islam 
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Kontemporer. 
Dengan selesainya buku ini, apapun keadaannya, kami patut 
bersyukur. Tidak lupa kami berterima kasih kepada suami, ibunda, 
anak-anak, cucu-cucu, serta keluarga, di mana karena keber-
adaan merekalah kami bersemangat memberi kontribusi kepada 
masyarakat, sekecil apapun, melalui buku ini. Mudah-mudahan 
ada manfaat praktis maupun teoretis yang dapat diambil dari buku 
ini dalam mengembangkan komunikasi antar gender dan antar 
manusia yang lebih equal dan harmonis, dalam mengemban pre-
dikat sebagai hamba pengelola di bumi Allah (khalifah fi al-ardh). 
Cirebon, Juli 2018
Tim Penulis,
x Dr. Yayah Nurhidayah, M.Si. & Prof. Dr. Eti Nurhayati, M.Si.
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BAB I
URGENSI STUDI PSIKOLOGI 
KOMUNIKASI GENDER 
OVERVIEWS 
Bab I ini menyajikan tiga pembahasan, yaitu: (1) Akar 
masalah Komunikasi Bias Gender; (2) Urgensi studi Psikologi 
Komunikasi Gender; (3) Studi Pustaka Psikologi Komunikasi 
Gender.
Studi Psikologi Komunikasi antar Gender sangat urgen, 
karena setidaknya dapat memberikan sumbangan secara 
teoretis maupun praktis. 
Akar masalah terjadi komunikasi yang bias gender adalah 
faktor lingkungan masyarakat yang sengaja mengonstruksi 
corak berkomunikasi yang berbeda untuk perempuan dan laki-
laki. Menjadi seorang perempuan (feminine) atau seorang 
laki-laki (masculine) tidak dilahirkan, melainkan dibentuk oleh 
masyarakat. Demikian pun cara berkomunikasi yang feminine 
atau masculine bukan merupakan pembawaan lahir, melainkan 
sengaja dikonstruksi berbeda oleh masyarakat.
Manfaat secara teoretis dari studi Psikologi Komunikasi 
antar Gender: (1) Memberi sumbangan pemikiran bagi pengem -
bangan Ilmu Psikologi Komunikasi, khususnya Psikologi Komunikasi
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